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A B S T R A C T 

              This study aims to determine the cost of production by implementing the 

Job Order Costing Method in determining the selling price of production (Study on 

K21 Clothing Convection Umkm Kotabumi Lampung Kota Bumi Lampung). This 

type of research is descriptive qualitative research. The instruments used in this 

research were interviews and observations. The data analysis techniques used are 

data reduction, data presentation and conclusions. The research results show that 

the calculation of the company's cost of production using the job order costing 

method has a difference. Calculation of the cost of production using the job order 

costing method is more accurate than company calculations because in this method 

the total production costs are grouped into three parts, namely raw material costs, 

labor costs and factory overhead costs to be charged to production costs to find the 

cost of goods sold. real production which also functions to determine the selling 

price of the product. 

      

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Harga Pokok Produksi Dengan 

Implementasi Job Order Costing Method Dalam Menentukan Harga Jual Produksi 

(Studi Pada Umkm Konveksi Pakaian K21 Kotabumi Lampung Utara). Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif.  Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu berupa wawancara dan observasi. Teknik analisis data 

yang dilakukan yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa perhitungan harga pokok produksi perusahaan dengan metode 

job order costing memiliki selisih. perhitungan harga pokok produksi dengan 

menggunakan metode job order costing lebih akurat hasilnya dibandingkan 

perhitungan perusahaan karena dalam metode ini menjumlah seluruh biaya 

produksi. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) yang kian marak bermunculan di 

Indonesia yaitu bergerak di bidang konveksi membuat pesaingan industri pakaian semakin ketat hal 

ini tentunya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi maupun tingginya persaingan pasar global. 

Dengan semakin tingginya  persaingan pasar menuntut untuk bisa berinovasi dan berkreatifitas. 

Dari kekreativan dan inovasi yang dimiliki perusahaan akan menghasilkan suatu produk berkualitas 

dan unggul sehingga dapat mencapai besarnya omset yang diinginkan karena salah satu tujuan dari 

perusahaan berkembang yaitu tingkat keuntungan atau profit yang didapatkan. Salah satu yang 

harus dimiliki UMKM dalam bersaing yaitu keunggulan mutu dan harga yang bersaing. Dapat 

dilihat dari penggunaan bahan baku yang berkualitas dan harga jual produk yang dapat bersaing 

merupakan keunggulan yang harus dimiliki sebuah UMKM (Meliala dkk., 2014:8).  

Untuk dapat mempertahankan umur dan mencapai keberhasilan perusahaan maka harus ada 

upaya manghasilkan laba optimum ada dua faktor yang harus dipertimbangkan dengan matang yaitu 

biaya dan pendapatan. Berapa biaya yang harus di keluarkan untuk bisa mendapatkan bahan baku 

sehingga dapat mengasilkan suatu produk dan berapa laba yang ingin didapatkan dari penjualan 

suatu produk kedua hal tersebut harus dapat direncanakan dan dianggarkan agar perusahaan dapat 

menghasilkan produk dengan biaya seminim mungkin dan laba semaksimal mungkin. Maka dari itu 

manajemen perusahaan sangat berperan penting dalam merencanakan maupun mengendalikan dari 

berbagai segi terutama akuntansi biaya usahanya. Selain itu dibutuhkan komitmen agar perusahaan 

bisa berjalan dengan konsisten dan bisa mencapai target yang diinginkan yaitu pencapaian laba 

optimum. Perusahaan harus mampu mempertahakan umur perusahaan dengan perencanaan dan 

target penjualan. Karena tahap awal dari proses perkembangan yaitu perencanaan system 

manajemen perusahaan dan akuntansi biaya perusahaan.  Pencapaian laba optimum dirasa penting 

bagi perusahaan karena berkaitan dengan konsep akuntansi going concern atau kontinuitas umur 

perusahaan dalam jangka waktu yang berkelanjutan (Devianti:2010).   

Dalam akuntansi biaya perhitungan harga pokok produksi sangat mempengaruhi laba dan 

rugi perusahaan apabila perusahaan tidak memperhitungkan secara mendetail akan mengakibatkan 

kerugian yang dialami karena dari harga pokok produksi perusahaan dapat menetapkan harga jual 

pada tiap produk yang dihasilkan. Jika terjadi kesahalan perhitungan seperti tidak memasukan unsur 

biaya overhead pabrik mengakibatkan perhitungan harga pokok produksi yang terbilang kecil dari 

sesungguhnya dan berakibat pada harga jual yang juga rendah maka laba yang dihasilkan pun juga 

akan sedikit. Pada perusahaan manufaktur informasi biaya dapat dilihat dari perhitungan harga 

pokok produksi karena seluruh biaya dapat terlihat dari seberapa banyak produk yang dihasilkan 

dari proses produksinya. Harga pokok produksi berperan dalam menetapkan, menganalisa, 
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menggolongkan dan melaporkan pos-pos biaya yang mendukung laporan keuangan sehingga dapat 

menunjukan data yang dicatat dengan sebenarnya sehingga dapat dievaluasi dan diambil kebijakan 

(Mulyadi, 2010). 

Menurut (Wibowo, 2009), sistem perhitungan biaya berdasarkan pesanan (job order costing) 

adalah sistem atau metode pengakumulasian/pengumpulan biaya produksi untuk menentukan harga 

pokok produk pada perusahaan yang menghasilkan produk atau dasar. Dalam sistem perhitungan 

biaya berdasarkan pesanan secara efektif, pesanan harus dapat diidentifikasikan secara terpisah, 

suatu pesanan adalah unit dari suatu produk yang dapat dengan mudah dibedakan dari unit laiinya. 

Hal ini berbeda dari sistem perhitungan biaya berdasarkan proses dimana biaya produksi 

diakumulasikan untuk suatu operasi atau subsidi dari suatu perusahaan. Untuk menghitung biaya 

berdasarkan pesanan secara efektif, pesanan harus dapat diidentifikasikan secara terpisah karena ada 

perbedaaan penting dalam biaya per unit suatu pesanan dengan pesanan lain.   

Dari hasil observasi awal dengan pemilik usaha Umkm Konveksi Pakaian K21 Kotabumi 

Lampung yaitu bapak Farij menjelaskan secara singkat proses produksi yang telah dijalankan sesuai 

SOP (Standar Operasional Prosedur) mulai dari proses pembelanjaan kain hingga quality cek dan 

packing atau pengemasan. Dalam proses pencatatan beliau menyatakan bahwa “perhitungan yang 

dilakaukan untuk menentukan harga pokok produksi dan penetapan harga jual produk masih 

mengakumulasikan dari biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung saja dan pencatatannya hanya 

memasukan unsur dari kas masuk dan kas keluar. Bisa dikatakan untuk penetapan harga jual produk 

juga masih menggunakan perhitungan awam saja bukan sesuai standart akuntansi yang telah 

ditetapkan”. Perusahaan melakukan proses produksi berdasarkan pesanan.  

Perhitungan harga pokok produksi masih menggunakan metode sederhana yaitu dengan cara 

mengakumulasikan biya bahan baku dengan perhitungan biya tenaga kerja langsung secara periode 

dan tidak dimasukan dalam beban di tiap pesanan dan juga belum memasukan semua unsur biaya 

secara terperinci terutama komponen biaya overhead pabrik dan terdapat beberapa unsur biaya yang 

bukan termasuk komponen biaya produksi yang di masukan. Hal ini mengakibatkan ketidak 

sesuaian perhitungan yang ditetapkan dengan metode harga pokok produksi berdasarkan akuntansi 

biaya. Di karenakan perusahaan memproduksi produk berdasarkan pesanan maka seharunya 

perhitungan harga pokok produksi harus menggunakan metode harga pokok pesanan atau disebut 

juga sebagai job order costing method.  UMKM Konveksi Pakaian K21 Kotabumi Lampung tidak 

menyediakan bahan baku kain untuk bahan dasar pembuatan kaos akan tetapi bagian produksi 

melakukan pembelanjaan kain meteran pada tiap pesanan dan akan diproses sesuai permintaan 

perpesanaan. 

Di tahun 2021 UMKM Konveksi Pakaian K21 Kotabumi Lampung Utara mendapatkan 

omset 10.983.000 dari total penjualan terbesar produk. Dalam menghitung biaya overhead pabrik 
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hanya mengalokasikan tanpa adanya basis alokasi yang jelas dan penelusuran biaya yang jelas. 

Pemilik perusahaan menyatakan “pada dasarnya perusahaan sudah menghitung biaya sewa gedung 

tetapi biaya overhead pabrik tidak dibebankan dalam suatu produk”. Meskipun perusahaan sudah 

memasukan semua unsur biaya produksi akan tetapi belum semua unsur dibebankan kedalam biaya 

produksi sehingga perhitungan harga pokok produksi dirasa belum akurat. 

Perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh Pakaian K21 Kotabumi Lampung 

hanya membebankan pada biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya lain – lain. Biaya 

overhead pabrik belum diperhitungkan dalam harga pokok produksinya secara rinci, perusahaan 

hanya membebankan tarif presentase dari biaya bahan baku. Oleh karena itu Pakaian K21 Kotabumi 

Lampung kurang akurat dalam penetapan harga jual setiap produknya. Dalam memutuskan diterima 

atau tidaknya suatu pesanan didasarkan pada omset jumlah pesanan. Mengacu pada kondisi 

tersebut, maka proses evaluasi dan pembenahan mengenai perhitungan harga pokok produksi 

UMKMan perlu untuk dilakukan, karena penentuan harga pokok produksi yang tepat akan berguna 

dalam penentuan harga jual dan laba rugi perusahaan. Dengan implementasi job order costing 

method dalam menentukan harga pokok produksi dan menetapkan harga jual pada tiap produk yang 

dihasilkan UMKM akan dapat menelusuri biaya-biaya untuk setiap pesanan. Selain itu 

menggunakan metode job order costing adalah untuk memperbaiki perhitungan harga pokok 

produksi yang digunakan oleh perusahaan dengan mempertimbangkan persediaan bahan baku 

langsung, perbaikan pada perhitungan biaya tenaga kerja langsung dengan memperhatikan jumlah 

unit yang di produksi untuk setiap aktivitas, dan penelusuran biaya overhead pabrik Berdasarkan 

uraian diatas penulis memilih judul “Penentuan Harga Pokok Produksi Dengan Implementasi Job 

Order Costing Method Dalam Menentukan Harga Jual Produksi (Studi Pada Umkm Konveksi 

Pakaian K21 Kotabumi Lampung Utara)”.  

Produksi 

Produksi diartikan sebagai penggunaan atau pemanfaatan sumber daya yang mengubah 

suatu komoditi menjadi komoditi lainnya yang sama sekali berbeda, baik dalam pengertian apa, dan 

dimana atau kapan komoditi-komoditi tersebut dialokasikan, maupun dalam pengertian apa yang 

dikerjakan oleh konsumen terhadap komoditi itu (Miller dan Mainers, 2010). Dengan demikian 

produksi itu tidak terbatas pada pembuatannya saja tetapi juga penyimpanannya, distribusi, 

pengangkutan, pengeceran, pemasaran kembali, upaya-upaya mensiasati lembaga regulator atau 

mencari celah hukum demi memperoleh keringanan pajak atau lainnya. 

Iswardono, (2014) menuliskan bahwa teori produksi sebagai mana teori perilaku konsumen 

merupakan teori pemilihan atas berbagai alternatif yang tersedia. Dalam hal ini adalah keputusan 

yang diambil seorang produsen dalam menentukan pilihan atas alternatif tersebut. Produsen 
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mencoba memaksimalkan produksi yang bisa dicapai dengan suatu kendala ongkos tertentu agar 

bisa dihasilkan keuntungan yang maksimum. Selanjutnya Baroto (2012:13) mengartikan, produksi 

adalah suatu proses pengubahan bahan baku menjadi produk jadi. Sedangkan menurut Hiezer, 

Render (2014:4), produksi adalah penciptaan barang dan jasa. Sehingga proses produksi adalah 

kegiatan untuk membuat barang dan jasa melalui perubahan dari masukan menjadi keluaran. 

Kegiatan produksi adalah kegiatan pokok dalam suatu perusahaan dimana kegiatan ini menyerap 

sebagian besar sumber daya yang dimiliki oleh suatu perusahaan baik sumber daya tenaga kerja dan 

bahan baku.  

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah studi kasus mengenai biaya kualitas pada UMKM Konveksi 

Pakaian K21 Kotabumi Lampung. Penelitian ini akan dibuktikandengan menggunakan metode 

analisis deskriptif kualitatif. Menurut Umar (2010), “Metode analisis deskriptif adalah metode yang 

bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat penelitian 

dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu”.Data penelitian diperoleh dengan 

menggunakan metode wawancara terstruktur dan dokumen pendukung berupa laporan keuangan 

UMKM Konveksi Pakaian K21 Kotabumi Lampung Utara.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Perusahaan dengan 

Metode Job Order Costing 
Pembanding  Harga Pokok Produksi  Selisih  

Perusahaan  Job Order Costing  

Penerapaan 

Perhitungan 

biaya produksi  

Mengelompokan dari dua 

jenis biaya yaitu bahan 

 baku  dan 

tenaga  kerja langsung.  

Dikelompokan ketiga unsur 

HPP yaitu biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja 

dan biaya overhead pabrik  

     -  

Hasil 

perhitungan 

pertama  

 

Pesanan pertama produk 

kaos polyflax normal size  

sebesar  Rp.  

6.630.899  

Rp.3.055.899  
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Hasil  

Perhitungan  

kedua  

Pesanan kedua produk 

kaos polyflax normal size 

sebesar  

Rp.3.625.000   

Pesanan kedua produk kaos 

polyflax normal size 

sebesar  

Rp.3.142.986  

Rp.482.014  

   Sumber: Data diolah tahun 2023  

Penentuan dan Perbandingan Harga Jual Produk  

Tahapan setelah menghitung harga pokok produksi ialah menetapkan harga jual produk. 

Ada banyak metode yang dapat digunakan dalam penentuan harga jual produk. menurut Mulyadi 

(2001:348) ada 3 metode yang digunakan yaitu penentuan harga jual dalam keadaan normal, 

penentuan harga jual dalam cost-type contrac dan penentuan harga jual pesanan khusus dan cara 

perhitungan metode cost-plus-pricing yaitu dengan menambah biaya masa yang akan datang 

dengan suatu persentase markup (tambahan diatas jumlah biaya) yang dihitung dengan formula 

tertentu untuk menetapkan harga jual produk menggunakan rumus:  

 Harga Jual = Taksiran biaya penuh + Laba yang diharapkan ............................................. (1)  

Berdasarkan hasil wawancara kepada pemilik konveksi UD. Peteranakan Sandangan 

menyatakan bahwasanya perhitungan yang digunakan dalam penentuan harga pokok produksi ialah 

penaksiran 50% dari harga jual produk perpesanan. Dengan begitu laba yang diinginkan perusahaan 

ialah 50% dari harga pokok produksi. Penentuan harga jual produk untuk usaha yang bergerak 

dalam produksi perpesanan perhitungannya ialah dengan menimbang harga pokok produksi terlebih 

dahulu agar dapat menetapkan harga jual produk sesuaai kuantiti permintaan pesanan. Berikut 

merupakan perhitungan harga jual dengan persentase laba yang di inginkan perusahaan dengan dua 

sample data pesanan di bulan Oktober yaitu pesanan Pertama dengan pesanan kaos sablon polyflax 

143 buah dan Kedua berupa kaos sablon polyflax 145 buah:  

1. Pesanan Pertama  

Berdasarkan perhitungan perusahaan yang mana harga jual untuk pesanan Pertama ialah 

sebesar Rp. 7.150.000 dimana perhitungan harga pokoknya ialah 50% dari harga jual yaitu Rp. 

3.575.000 maka laba yang diinginkan perusahaan ialah 50% dari harga pokok produksi pesanan 143 

buah kaos polyflax normal size. Dari perhitungan harga pokok produksi diatas menggunakan 

metode job order costing yaitu menghasilkan nilai Rp 6.630.899 Jika diasumsikan dengan laba 50% 

maka perhitungan harga jual ialah sebagai berikut:  

Harga Jual = HPP Job order costing + (persentase mark-up x Biaya)  

     = Rp 6.630.899+ (50% x Rp. Rp 6.630.899)  

     =Rp. 9.946.348  

Perhitungan diatas merupakan asumsi jika perusahaan menginginkan laba 50% dari harga 

pokok produksi. Harga jual yang ditetapkan dengan penerapan harga pokok produksi metode job 
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order costing sebesar Rp. 9.946.348 dan harga jual yang ditetapkan perusahaan sebesar Rp. 

7.150.000.  terdapat selisih perhitungan sebesar Rp. 2.796.348 nilai selisih tersebut dikarenakan 

adanya perbedaan dari harga pokok produksi yang menjadi komponen dalam penentuan harga jual. 

Menimbang harga jual yang telah di tetapkan untuk pesanan pertama sebesar Rp. 7.150.000 dengan 

perhitungan biaya produksi berdasarkan  metode job order costing yaitu sebesar Rp 6.630.899 maka 

laba yang dihasikan ialah sebesar Rp 519.101 atau 7,26% perolehan laba.   

2. Pesanan kedua  

Berdasarkan perhitungan perusahaan yang mana harga jual untuk pesanan kedua ialah 

sebesar Rp.7.250.000 dimana perhitungan harga pokoknya ialah 50% dari harga jual yaitu 

Rp.3.625.000  maka laba yang diinginkan perusahaan ialah 50% dari harga pokok produksi pesanan 

145 buah kaos polyflax normal size. Dari perhitungan harga pokok produksi diatas menggunakan 

metode job order costing yaitu menghasilkan nilai Rp.3.142.986 Jika diasumsikan dengan laba 50% 

maka perhitungan harga jual ialah sebagai berikut:  

Harga Jual  = HPP Job order costing + (persentase mark-up x Biaya)  

    = Rp.3.142.986 +(50% x Rp. 3.142.986)  

    =Rp. 4.714.479  

Perhitungan diatas merupakan asumsi jika perusahaan menginginkan laba 50% dari harga 

pokok produksi. Penentuan harga jual yang ditetapkan berdasarkan harga pokok produksi metode 

job order costing sebesar Rp. 4.714.479 dan berdasarkan perhitungan perusahaan sebesar Rp. 

7.250.000. perhitungan tersebut menimulkan selisih lebih kecil Rp. 2.535.521 selisih tersebut 

dikarenakan adanya perbedaan perhitungan harga pokok produksi perusahaa dengan metode job 

order costing.  Menimbang harga jual yang telah di tetapkan untuk pesanan kedua sebesar Rp. 

7.250.000 dengan perhitungan biaya produksi berdasarkan  metode job order costing yaitu sebesar 

Rp.3.142.986 maka laba yang dihasikan ialah sebesar Rp. 4.107.014 atau 35,85% perolehan laba 

dari pesanan. Laba yang dihasilkan perusahaan dengan harga jual yang diperhitungkan perusahaan 

memiliki nilai lebih sedikit atau dibawah persentase yang diingikan.  

Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwasanya harga pokok produski sangat 

berpengaruh dalam penentuan harga jual jika perusahaan tidak menghitung harga pokok dengan 

benar atau tidak menerapkan metode job order costing maka nilai laba yang dihasilkaan tidak 

sesuaai dengan yang diharapan karena metode job order costing dapat menghasilkan nilai yang 

akurat dari perhitungan komonen biaya-biaya produksi dan perusahaan tidak menetapkan standar 

nlai jual pada tiap pesanan, yang mana seharusnya jika pesanan memiliki kuantiti yang sedikit maka 

nilai jual yang harus ditetapkan harusnya lebih tinggi dari nilai jual dengan kuantiti yang banyak.  
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Penentuan harga jual dengan harga pokok produksi metode job order costing sangat efektif untuk 

diterapkan karena nilai jual yang sangat kompetitif dengan mempertimbangkan 

PEMBAHASAN 

Peritungan harga pokok produksi menggunakan metode job order costing memiliki nilai 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan perthitungan perusahaan. Untuk pesanan pertama memiliki 

hasil perhitungan perusahaan sebesar Rp. 3.575.000 seedangkan menurut metode job order costing 

sebesar Rp. 6.630.899 dan terdapat selisih Rp.3.055.899. selisih tersebut dikarenakan dalam 

perhitungan harga pokok perusahaan belum memasukan seluruh unsur biaya perhitungan harga 

produksi salah satunya biaya overhead pabrik.   

Diketahui bahwa selisih tersebut cukup besar nilai lebih dari perhitungan perusahaan ke 

metode job order costing dikarenakan biaya overhead pabrik  yang terjadi akibat adanya suatu 

pesanan pada umumnya relative kecil nilainya, sebaliknya biaya overhead pabrik yang terjadi baik 

ada atau tidak ada pesanan mempunyai nilai yang relative besar, sehingga pada saat volume 

pesanan sedikit akan mengakibatkan harga pokok satuan relative lebih besar jika dibandingkan 

volume pesanan lebih banyak.  

Hasil perhitungan harga pokok perusahaan  menurut perusahaan pada pesanan kedua sebesar 

Rp.3.625.000 sedangkan menurut metode job order costing sebesar Rp.3.142.986 memiliki selisih 

sebesar Rp.482.014. Selisih tersebut dikarenakan Terdapat banyak unsur biaya yang tidak 

dimasukan dalam perhitungan biaya produksi untuk menentukan harga pokok pesanan yaitu seluruh 

unsur dari biaya overhead pabrik maka yang diakibatkan kecilnya nilai biaya yang terhitung dari 

nilai biaya yang sesungguhnya.   

Menurut hasil perhitungan sesuai yang tercantum pada table diatas bahwasannya 

perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode job order costing lebih akurat 

hasilnya dibandingkan perhitungan perusahaan karena dalam metode ini menjumlah seluruh biaya 

produksi dengan mengelompokan kedalam tiga bagian yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

dan biaya overhead pabrik untuk dibebankan dalam biaya produksi guna mencari harga pokok 

produksi secara real yang berfungsi juga untuk menetapkan harga jual produk. Contohnya seperti 

menghitung biaya penyusutan asset tetap yang harus dihitung dan dibebankan untuk pengeluaran 

biaya produksi sehingga tidak terlewat satu biaya untuk produksi pesanan oleh konveksi Konveksi 

Pakaian K21. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dalam penentuan harga pokok produksi dengan 

implementasi job order costing method dalam menetapkan harga jual produk (studi pada  UMKM 

konveksi pakaian Konveksi Pakaian K21  Malang) menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: Dari 
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hasil penelitian dan pengolahan data, perhitungan harga pokok produksi perusahaan dengan metode 

job order costing memiliki selisih. Dan menurut hasil perhitungan sesuai yang tercantum diatas 

bahwasannya perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode job order costing 

lebih akurat hasilnya dibandingkan perhitungan perusahaan karena dalam metode ini menjumlah 

seluruh biaya produksi dengan mengelompokan kedalam tiga bagian yaitu biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja dan biaya overhead pabrik untuk dibebankan dalam biaya produksi guna mencari harga 

pokok produksi secara real yang berfungsi juga untuk menetapkan harga jual produk.   

Penentuan harga jual sangat dipengaruhi dari harga pokok produksi tiap pesanan apabila 

perhitungan harga pokok produksi yang tidak akurat akan mngakibatkan pada penetapan harga jual 

yang tidak sesuai. Selisih harga yang tertera dikarenakan terdapat perbedaan perhitungan harga 

pokok produksi yang berbeda antara perusahaan dengan metode job order costing sehingga 

mempengaruhi jumlah keuntungan yang didapat Konveksi Pakaian K21.  
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